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skripsi ini untuk mereka yang saya anggap sebagai orang yang
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ABSTRAK

Agama memiliki peran penting dalam kehidupan umat manusia. Agama
tidak hanya memberikan landasan normatif dan kerangka nilai bagi kelangsungan
hidup umatnya, namun juga memberikan arah dan orientasi duniawi di samping
orientasi ukhrowi (eskatologis). Dengan demikian, kehadiran spiritualitas dalam
pengalaman sufistik sangat penting dilakukan. Sebab, salah satu dampak negatif
modernisme telah menyeret manusia untuk berlomba-lomba mengeruk harta
kekayaan demi mendapatkan kekayaan, tanpa melihat esensi dan kualitasnya.
Akibatnya, banyak manusia-manusia modern yang antirealitas dan asosial.
Melihat gejala yang dihadapi masyarakat tersebut, para pemikir keagamaan,
termasuk juga Jalaluddin Rakhmat memberikan tawaran alternatif terapi untuk
memenuhi kebutuhan spiritual mereka, yakni dengan ber-tasawuf. Jalaluddin
Rakhmat berpendapat bahwa melakukan tindak sufisme bukan berarti
meninggalkan dunia tetapi tidak meletakkan nilai yang tinggi padanya. Sufisme
juga dapat menjadi perisai untuk membentengi manusia dari kekuasaan nafsu.

Bertolak dari uraian di atas, penyusun tertarik untuk membedah pemikiran
Jalauddin Rakhmat tentang sufisme dan neo-sufisme. Dan bagaimana sufisme
dapat menjadi solusi mengatasi problem spiritualitas manusia. Walaupun secara
teoritis persoalan sufisme dan neo-sufisme bukanlah hal baru dalam wacana
keilmuan, namun pembumian sufisme dan neo-sufisme dalam konteks sadt ini,
menurut pendapat penyusun, masih sangat dibutuhkan bagi masyarakat. Penelitian
ini juga bertujuan untuk mengetahuai pemikiran Jalaluddin Rakhmat tentang
sufisme, khususnya dalam konteks ke-Indonesia-an. Jenis penelitian ini adalah
penelitian literal (library research) yang memfokuskan kepada dspek pettikiran,
sejarah Jalaluddin Rakhmat serta tokoh-tokoh lainnya yang mempengaruhinya.
Dalam melakukan pengolahan data dalam penelitian ini penulis henggunakan
pendekatan deskriptif, interpretatif dan analitik.

Dari karya-karya yang dihasilkan, khususnya terkait dengdn sufisme,
nampaknya Jalaluddin ingin memberikan perubahan arah prilaku dar pemikiran
manusia, serta mengajak manusia untuk lebih menjaga akhlakhya. Hengan
mengajak manusia untuk lebih menjaga akhlaknya, ini selards dengan djaran-
ajaran yang terkandung dalam sufisme. Neo-sufisme, misalnya, lebth metékankan
manusia pada aspek rekonstruksi moral sosial masyarakat. Padd akﬂimya,
penelitian ini menyimpulkan bahwa sufisme mampu menjadi obat pehawat bagi
manusia yang mengalami kebingungan identitas dan teraleniasi dari idc'ntitasnya
sebagai manusia. Sufisme merupakan terapi yang efektif untuk menibudt orang
lebih manusiawi pula. Menjalani sufisme, menurut Jalal, bukdn berarti
meninggalkan dunia. Tetapi, menjalani sufisme justru meletakkan nilai yang
tinggi pada dunia dan memandang dunia sebagai media meraih spiritualitas yang
sempurna.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada prinsipnya, agama memiliki peran penting dalam kehidupan umat
manusia. Agama tidak hanya memberikan landasan normatif dan kerangka nilai
bagi kelangsungan hidup umatnya, namun juga memberikan arah dan orientasi
duniawi di samping orientasi ukhrowi (eskatologis). Dalam konteks ini, secara
sosiologis agama merupakan sistem makna sekaligus sistem nilai bagi
pemeluknya. Tetapi di era modern ini, di mana di dalamnya terdapat manusia-
manusia modern,' peran agama tergeser atau bahkan digeser oleh perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk juga yang terjadi pada masyarakat di
Indonesia. Akibatnya, agama tidak lagi “memiliki” peran dominan dalam
kehidupam sosial kemasyarakatan.

Dalam bukunya, Islam and the Plight of Modern Man, Hossein Nasr
menjelaskan, sebagaimana dikutip Amin Syukur, bahwa akibat masyarakat
modern yang terlalu mendewa-dewakan ilmu pengetahuan dan tekhnologi
menjadikan mereka berada dalam wilayah pinggiran eksisteninya sendiri. Mereka
bergerak meninggalkan pemahaman tentang agama yang berdasarkan wahyu dan

hidup dalam keadaan sekuler. Masyarakat yang demikian, menurut Nasr telah

| Erich Fromm menggambarkan manusia modern adalah manusia supercerdas yang
memiliki kemampuan paripurna, namun kehilangan cita rasa kemanusian dan tanpa kekayaan
spiritual. Yakni, manusia yang mengalami keterasingan terhadap diri dan lingkungannya. Lihat
Erich Fromm, Masyarakat yang Sehat, terj. TB. Murjianto, (Jakarta: Yayasan Obor, 1995), hlm.
28



kehilangan visi keilahian, tumpul penglihatan intelectusnya dalam melihat realitas
hidup dan kehidupan.

Hilangnya visi keilahian atau dimensi tansendental® yang menjadi wabah
bagi masyarakat modern disebabkan oleh hilangnya keimanan dalam hati yang
menyembah kepada selain Allah SWT. Akibatnya, timbul kegelisahan-
kegelisahan yang mendalam dalam kehidupan masyarakat karena kehampaan
spiritualnya. Mereka kian dihinggapi rasa cemas dan ketidakbermaknaan dalam
hidupnya.* Mereka bahkan mengalami keterasingan (alienasi) baik dari dirinya
sendiri, lingkungan sosialnya maupun terhadap Tuhannya.

Komaruddin Hidayat menjelaskan bahwa keterasingan manusia dapat
dikelompokkan pada tiga hal. Pertama, manusia mengalami keterasingan dari
Tuhannya. Hal itu disebabkan karena mereka lebih memutlakkan kebenaran
metode ilmiah yang menghasilkan sains dan tekhnologi. Kedua, manusia
teraleniasi dari lingkungan sosialnya. Akibat dari hal tersebut, banyak manusia
yang mengalami keterkejutan-keterkejutan dalam kehidupannya (the future
shock), dah ketiga matusia yang mengalami keterasingan dari Tuhan dan

lingkungati sosialtya sekaligus.” Akibat dari keterasingan manusia terhadap

2 Amin Sylkur, Menggugat Tasawuf. Sufisme Dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21
(Yogyakarta: Pustaka Pélajar 1999) hlm. 112-113

3 Akibat dati Hildngnya visi keilahian ini, menurut Amin Syukur berakibat pada
timbulnya gcjeila psikologis, yakni adanya kehampaan spiritual. Pemujaan yang berlebihan
masyarakat terhaddp ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta filsafat rasionalisme yang tidak
mampu memenuhi kebutuhan pokok masnusia dalam aspek nilai-nilai transenden, lanjut Amin
Syukur mengakibatkan banyak manusia yang stress dan gelisah karena tidak memiliki pegangan
hidup. Lihat Amin Syukur, Menggugat Tasawuf..., him. 113

4 Hanna Djumhana Bastaman, “Dimensi Spiritualitas dalam Teori Psikologi”, dalam
Ulumul Qur'an, No. 4, Vol. V, Tahun 1994, hlm. 16

S Komaruddin Hidayat, Tragedi Raja Midas: Moralitas Agama dan Krisis Modernisme,
(Jakarta: Yayasan Paramadina, 1998) hlm. 228



Tuhan dan lingkungan sosialnya tersebut, lahirlah kemudian manusia-manusia
yang teraleniasi dari dirinya, yakni sebagai makhluk yang diciptaan Tuhan dan
makhluk sosial, menjadi manusia-manusia yang hampa nilai-nilai spiritualitas dan
makhluk yang asosial.

Lebih jauh, Abii al-Wafa al-Taftazani dalam The Role Sufism, menjelaskan
berbagai kegelisahan manusia modern yang mengalami keterasingan disebabkan
oleh, pertama karena mereka takut kehilangan apa yang dimilikinya. Kedua,
muncul rasa khawatir terhadap masa depan yang tidak disukai. Ketiga, timbulnya
rasa kecewa terhadap hasil kerja yang tidak mampu memenuhi harapan dan
kepuasan spiritual. Keempat, banyak melakukan pelanggaran dan dosa.’

Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekbnologi sebagai tulang punggung
modernisasi dan industrialisasi, baik secara global maupun dalam konteks ke-
Indonesia-an, tanpa disadari telah membuka peluang terhadap berbagai
penyelewengan yang berdampak negatif bagi kehidupan manusia. Dikemukakan
oleh para ahli bahwa gejala psikososial seperti tingginya angka kriminalitas,
kenakalan remaja, prostitusi, bunuh diri dan gangguan jiwa, disebabkan oleh
semakin modernhya sudtu masyarakat. Bila semakin modern suatu masyarakat
maka semakir b‘erfahibah intensitas dan eksistensitas dari berbagai disorganisasi
dan disintegtdsi sosial di masyarakat.7

Melihat gejéia yang dihadapi masyarakat modern tersebut, Hossein Nasr

menawarkan alternatif terapi untuk memenuhi kebutuhan spiritual mereka, yakni

® Amin Syukur, Menggugat Tasawuf ..., him. 113
7 Ibid. him. 129



dengan mendalami dan menjalani praktik tasawuf.® Mengapa tasawuf menjadi
alternatif pemecahan problem masyarakat modern? Sebab, masih menurut Nasr,
dalam pandangan tasawuf, penyelesaian dan perbaikan keadaan (spiritual) itu
tidak dapat tercapai secara optimal jika hanya dicari dalam kehidupan lahir,
karena kehidupan lahir hanya merupakan gambaran atau akibat dari kehidupan
manusia yang digerakkan oleh tiga kekuatan pokok yang ada pada diri manusia,
yakni akal, syahwat, dan nafsu amarah. Dengan demikian, ketiganya baik akal,
syahwat dan nafsu amarah harus seimbang agar tercipta perdamaian dalam diri
manusia. Amin Syukur juga menegaskan bahwa tasawuf memiliki potensi besar
karena mampu menawarkan pembebasan spiritual, mengajak manusia mengenal
dirinya sendiri, dan akhirnya mengenal Tuhannya. Dan ini, masih menurut
Syukur, merupakan pegangan hidup manusia yang paling ampuh, sehingga tidak
terombang-ambingkan oleh problem kehidupan.” Dengan demikian, manusia akan
memiliki pedoman hidup bét‘moral, menjaga diri dan eksistensinya sebagai
khalifatullah di muka bumi ini.

Pertanyaannya adalah, mengapa banyak manusia modern yang terjebak
dalam proses dan kubangan keterasingan (alienasi)? Secara sederhana,
teraleniasinya manusid mbdem tergantung pada seberapa banyak nilai domininan
paradigma yang didtiut dnisia dalam menjalani kehidupan. Komaruddin Hidayat
menyebutkan ada dua péra&igma pemahaman manusia, yakni paradigma
materialisme-ateistik ddn spiritualisme-teistik. Paradigma materialisme-ateistik

berkeyakinan pada teori bahwa semua realitas adalah materi, sedangkan

8 Ibid. hlm. 113
° Ibid,



spiritualisme-teistik berkeyakinan bahwa dunia materi ini hakekatnya berasal dari
realitas yang bersifat immateri.'® Dengan demikian, bagi manusia yang terbiasa
berfikir dengan menggunakan paradigma materialistik akan sulit untuk diajak
menghayati makna penyempurnaan kualitas insaniyah, apalagi visi keilahiannya.
Dan ini banyak terilnami oleh manusia di era modern ini, pun demikian terjadi
juga pada masyarakat Indonesia.

Dari uraian di atas, muncul satu pertanyaan apakah dengan demikian ber-
tasawuf menjadi keharusan bagi manusia modern untuk meninggalkan dunia dan
berbau materialistik? Menurut Jalaluddin Rakhmat, bahwa tasawuf atau sufisme
bukan berarti meninggalkan dunia tetapi tidak meletakkan nilai yang tinggi
padanya.'' Keterasingan manusia yang menjadi buah modernisme juga
diakibatkan karena manusia-manusia modern tidak memiliki perisai yang kuat
untuk membentengi diri mereka dari kekuasaan nafsu sehingga tidak terkontrol
dengan baik. Modernisme, menurut Jalal, telah menyeret manusia untuk
berlomba-lomba mengeruk harta kekayaan demi mendapatkan kekayaan, tanpa
melihat esensi dan kualitasnya. Jadi, jangan heran jika banyak manusia-manusia
modern yang antiredlitas dan asosial.

Jalaluddin Raklimat juga menilai bahwa beban psikologis orang modern

adalah berkurangnya kemampuan manusia untuk memahami diri dan

10 Komaruddin Hidayat, “Manusia dan Proses Penyempurnaan Diri?, dalam Budhy
Munawar Rachman (ed), Kontekstualisasi Doktrin Islam Sejarah, (Jakarta: Paramadina, 1994)
hlm. 189

" Talaluddin Rakhmat, Membuka Tirai Kegaiban, Renungan-renungan Sufistik
(Bandung: Mizan, 1994) him. 118



lingkungannya.12 Manusia-manusia modern banyak yang dipisahkan dari
pengalaman manusianya. Prilakunya menurut Jalal —meminjam istilah Yablonsky-
menjadi robopatis yang bergerak secara monoton, tanpa emosi, tanpa nilai, tanpa
makna, yang makin lama makin frustasi dan bosan dengan kehidupan rutin
mereka. Inilah, masih menurut Jalal, penyakit yang ditimbulkan modernisme
kepada masyarakat —tak terkecuali di Indonesia-, yakni alienasi baik secara
individu maupun secara sosial.

Indikasi tersebut dapat kita lihat dari semakin lebarnya jurang antara si
miskin dan si kaya, nilai-nilai ketuhanan yang semakin ditinggalkan masyarakat,
khususnya masyarakat perkotaan. Demikian juga wabah praktik korupsi dan
kejahatan sosial yang semakin meningkat merupakan indikator hilangnya visi
keilahian dalam diri manusia. Maka, kehadiran spiritualitas dalam pengalaman
sufistik dapat memadamkan kehausan manusia dalam mencari lagi visi
keilahiannya. Bagi manusia yang mengalami kebingungan dan terealinasi dalam
dirinya, dalam pandangan Jalal, sufisme tampil sebagai suatu pengetahuan teoritis
yang menjelaskan tentang susunan kenyataan serta di mana sebenarnya tempat
keutuhan manusia.

Bertolak dari urdian di atas, penyusun tertarik untuk membedah pemikiran
jalauddin Rdkhmat tentang sufisme dan neo-sufisme yang dalam pandangannya
mampu mehjadi obat penawar bagi manusia yang mengalami kebingungan
identitas dah terealinasi dari lingkungannya. Walaupun secara teoritis persoalan

sufisme dan neo-sufisme bukanlah hal baru dalam wacana keilmuan, namun

12 yalaluddin Rakhmat, Islam Aktual, (Bandung: Mizan, 1999) him. 69



pembumian sufisme dan neo-sufisme dalam konteks saat ini, menurut pendapat
penyusun, masih sangat dibutuhkan bagi masyarakat.

Keyakinan penyusun didasarkan pada satu pendapat dari Hossein Nasr
bahwa ada tiga alasan mengapa sosialisasi dan pembumian sufisme dan tasawuf
perlu dilakukan. Alasan-alasan tersebut menurut Nasr:

“Pertama, turut serta dalam menyelamatkan manusia dari kondisi

kebingungan akibat hilangnya spiritualitas; Kedua, memperkenalkan

literature atau pemahaman aspek histories baik terhadap masyarakat Islam
yang mulai melupakannya maupun masyarakat non Islam khususnya
terhadap masyarakat Barat; Ketiga, untuk memberi pencgasan kembali
bahwa sesungguhnya aspek esoteris Islam, yakni Sufisme adalah jantung

Islam, sehingga bila wilayah ini kering dan tidak lagi berdenyut maka

keringlah aspek-aspek lain ajaran Islam”"

Menyadari pentingnya tiga alas an tersebut, maka untuk mengatasi masa
depan kehidupan yang mungkin tambah absurd, menyosialisasikan atau
membumikan sufisthe menjadi hal yang tidak terelakkan, bahkan menjadi suatu
keharusan. Sebab, bagaimana pun, manusia tidak akan bisa terlepas atau
melepaskan diri dari kebutuhan spiritualnya. Apalagi jika kita meliﬁat gejala-
gejala negatif psikososidl yang terjadi di masyarakat, seperti tingkat kejahatan dan
kriminalitas yang tinggi, kenakdlan remaja, prostitusi, fenomena bunuh diri dan
gangguan jiwa, maka ﬂétni)ufnian sufisme dan tasawuf menjadi kebutuhan yang
sangat relevan untuk diteliti.

18], X
B. Rumusan Masalah

Agar kajian dalam penelitian ini lebih terfokus maka akan dibatasi pada

faktor permasalahan, adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:

3 Hossein Nasr, Islam dalam Cita dan Fakta, terj. Abdurrahman Wahid dan Wahid
Hasyim, (Jakarta: Lapenas, 1981), him. 86



1. Bagaimana pandangan Jalaluddin Rahamat tentang sufisme?
2. Bagaimana sufisme menjadi solusi alternatif dalam mengatasi problem
spiritualitas manusia?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban-jawaban
kualitatif terhadap pertanyaan-pertanyaan yang tersimpul dalam rumusan
masalah:
1. Penelitian ini bertujuan:

a. untuk memahami dan mengetahui pandangan Jalaluddin Rakhmat
tentang sufisme dalam menjawab problem keterasingan manusia dari
visi keilahiannya.

b. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahuai pemikiran Jalaluddin
Rakhmat tentang sufisme, khususnya dalam konteks ke-Indonesia-an.

2. Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain :

a. Penelitian ini secara teritik diharapkan dapat memberi sumbangan
pemikiran terhadap khazanah pemikiran keislaman, khususnya dunia
sufisme.

b. Hasil penelitian ini diharapkén mampu memberkaya dan menambah
bahan ddlam kajian sufisme khususnya dalam kalangan masyarakat

Indonesia .

D. Tinjauan Pustaka



Untuk memposisikan penelitian ini, penulis merasa penting untuk
melakukan telaah pustaka sebagai acuan dan bahan untuk melihat perbedaan dari
tulisan-tulisan yang mengulas pemikiran Jalaluddin Rakhmat. Setelah penulis
melakukan telaah pustaka, ternyata belum ada tulisan yang melakukan
pembahasan secara khusus tentang Neo-Sufisme dalam pandangan Jalaluddin
Rakhmat.

Namun demikian, penyusun menemukan beberapa riset kesarjanaan yang
terkait dengan pemikiran Jalaluddin Rakhmat. Pertama, skripsi berjudul “Strategi
Dakwah di Era Informasi, Studi Atas Pemikiran Jalaluddin Rakhmat” karya Usep
Fauzi Ya’qub.14 Secara umum, Ya’qub berbicara secara metodik strategi dakwah
yang ideal di era informasi ini dan tidak banyak membahas persoalan sufisme
Jalaluddin Rakhmat.

Kedua, “Figih Sosial, Studi Atas Gagasan Masdar Farid Mas’udi dan
Jalaluddin Rakhmat Tentang Zakat” skripsi karya Sabrur Rohim'® yang secara
secara umum membahas persoalan zakat dan kontekstualisasinya saat ini. Di
dalamnya, Rohim memperbandingkan pemikiran Masdar F. Mas’udi dan
Jalaluddin Rakhmat tentang persoalan zakat dan tidak secara spesifik membahas
persoalan sufisme.

Ketiga, skripsi karya Siti Nafisah berjudul “Sumbangan Pemikiran

Jalaluddin Rakhmat Tentang Hubungan Sunni-Syi’ah, Gagasan Dekade 1980-

" Usep Fauzi Ya'qub, “Strategi Dakwah di Era Informasi, Studi Atas Pemikiran
Jalaluddin Rakhmat”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2000

15 Sabrur Rohim, “Figih Sosial, Studi Atas Gagasan Masdar F. Mas’udi dan Jalaluddin
Rakhmat Tentang Zakat”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2001
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an”.'® Di dalam skripsi tersebut, Nafisah mengurai pandangan-pandangan
Jalaluddin tentang perbedaan dan persamaan paham Sunni dan Syi’ah serta
eksistensinya di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Nafisah dalam riset
kesarjanaannya sama sekali tidak menyinggung persoalan sufisme.

Keempat, skripsi berjudul “Makna Istiazah, Studi Terhadap Penafsiran
Jalaluddin Rakhmat dalam Buku Tafsir Sufi Al-Fatihah” karya Isnaini.'” Skripsi
yang diangkat Isnaini tersebut secara sepesifik membahas penafsiran Jalaluddin
tetang makna istidzah dan tidak ada hubungannya sama sekali dengan
pembahasan sufisme.

Kelima, “Rekulturasi Spiritualitas Islam: Studi Pemikiran Jalaluddin
Rakhmat”, karya Solahuddin.'® Dalam penelitiannya, Solahuddin menguraikan
pandangan-pandangan Jalaluddin Rakhmat terhadap pembangunan spiritualitas
Islam secara umum, terutama terhadap budaya dan social masyarakat. Di dalam
skripsi tersebut ia tidak secara khusus memaparkan pandangan neo-sufisme
Jalaluddin Rakhmat.

Dan keenam, skripsi berjudul “Penafsiran Surat Al-Kaw$ar Menurut
Jalaluddin Rakhmat”, karya Irohan." Dalam skripsi tersebut penelitiannya hanya

difokuskan pada penafsiran Jalaluddin Rakhmat terhadap surat al-Kawsar. Tidak

16 Siti Nafisah, “Sumbangan Pemikiran Jalaluddin Rakhmat Tentang Hubungan Sunny-
Syi’ah, Gagasan Dekade 1980-an” Skripsi, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2002

7 Isnaini, “Makna Istiazah, Studi Terhadap Penafsiran Jalaluddin Rakhmat dalam Buku
Tafsir Sufi Al-Fatihah” Skripsi, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2002

18 golahuddin, “Rekulturasi Spiritualitas Islam: Studi Pemikiran Jalaluddin Rakhmat”,
Skripsi, Universitas Islam Negeri Y ogyakarta, 2002

¥ Irohan, “Penafsiran Surat Al-Kawsar Menurut Jalaluddin Rakhmat”, Skripsi,
Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2003
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ada pembahasan yang umum apalagi khusus membahas masalah-masalah sufisme
dalam skripsi tersebut.

Dengan demikian, berangkat dari kenyataan tersebut di atas, penyusun
berpendapat bahwa penelitian yang mengangkat pandangan-pandangan J alaluddin
Rakhmat terhadap pemikiran tentang sufisme masih sangat jarang dilakukan. Oleh
karena itu, penyusun berharap perlu penelitian lanjut dalam membedah pemikiran
Jalaluddin Rakhmat tersebut.

E. Metolde Penelitian

Dalam sebuah penelitian metode merupakan unsur penting yang
menentukan terhadap hasil penelitian tersebut. Metode dalam penulisan ini
meliputi seluruh perkembangan pengetahuan, seluruh rangkaian dari sebuah
permulaan hingga kesimpulan ilmiah, baik dari bagian yang khusus maupun
terhadap keseluruhan bidang dan obyek penelitian.?®  Selanjutnya untuk
memfokuskan penelitian yang terkait dengan pemikirdn Jalaluddin Rakhmat
digunakan tahapan penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian (library research) yang
memfokuskan kepada aspek pemikiran, sejarah dari Jalaluddin Rakhmat serta
tokoh-tokoh lainnya yang mempengaruhinya.21 Maka dalam mengadakan
penelitian kepustakaan penyusun melakukan pengumpulan buku-buku yang
primer maupun sekunder, yang ada kaitannya dengan seluruh referensi yang

mendukung studi penulisan ini.

2 A nton Baker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalis Indonesia, 1984), him. 10
2! Ibid., him. 136
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Islam Alternatif- Ceramah-Ceramah Di Kampus;?® dan Rekayasa Sosial:
Reformasi, Revolusi Atau Manusia Besar?

b. Sumber Sekunder

Yang dimaksud dengan sumber sekunder dalam kaitan ini adalah terdiri
dari buku-buku, dan tulisan dari beberapa penulis lainya sejauh terkait dengan
perbincangan tasawuf dan sufisme.

4. Teknik Pengolahan Data
Dalam melakukan pengolahan data yang berkaitan dengan fokus

pemikiran Jalaluddin Rakhmat, penulis menggunakan tahapan-tahapan sebagai
berikut :

a. Deskripsi

Deskripsi adalah sebagai langkah awal dalam melakukan pengolahan data.
Deskripsi adalah kegiatan untuk menuturkan dan menafsirkan data yang telah ada,
misalnya saja, situasi yang dialami, satu hubungan, kegiatan, serta sikap yang
terlihat.selanjutnya menyajikan obyek-obyek, kasus-kasus tertentu dan situasi-
situasi tersebut secara terperinci.”

b. Interpretasi

Penulis memahami tulisan-tulisan dan pokok pikiran Jalaluddin Rakhmat

yang terdapat dalam karya-karyanya. Selain itu, penulis juga memahami berbagai

% Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif Ceramah-ceramah di Kampus, (Bandung:
Mizan, 1986)

% Jalaluddin Rakhmat, Rekayasa Sosial: Reformasi, Revolusi Atau Manusia Besar?,
(Bandung: Rosdakarya, 1999)

* Anton Baker dan A. Charis Zubair, Metodologi, Peneltian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius,1990), him. 54
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pendapat yang terkait dengan masalah tertentu yang mendukung analisis
pemikiran Jalaluddin Rakhmat.’

c. Analisis

Adanya deskripsi tentang istilah-istilah tertentu yang membutuhkan
pemahaman secara konsepsional guna menemukan pemahaman lebih jauh, dengan
melakukan perbandingan pikiran-pikiran yang lainya inilah yang disebut dengan
analisis.>? Hal ini merupakan tindak lanjut pemahaman atas deskripsi.

F. Sistematika Pembahasan

Bab I. Merupakan pendahuluan di mana penulis akan memaparkan latar
belakang masalah, perumusan masalah untuk memfokuskan penelitian, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode dan pendekatan penelitian, dan
diakhiri dengan sistemakita pembahasan.

Bab II. Pada bab ini penulis akan menkonsentrasikan pada perkembangan
tasawuf dari sufisme klasik ke neo-sufisme, secara singkat. Pembahasan mengenai
tasawuf ini penting dilakukan untuk memahami dan menunjang penelitian. Pada
bab ini juga tujuan dan fungsi tasawuf, mengapa lahir ide-ide pembaruan sufisme

ortodoks, yang melahirkan neo-sufisme dan bagaimana karakteristik neo-sufisme.

Bab III. Pada bab ini latar belakang intelektual Jalaluddin Rakhmat akan
diurai untuk dapat memahami pemikirannya secara utuh. Pada bab ini akan

digambarkan potret karir, pendidikan, karya intelektual Jalaluddin, dan pola

3 1bid., him. 41

%2 Louis Katsof, Pengantar Filsafat, terjemahan Soerjono Soemargono (Y ogyakarta:
TiaraWacana, 1992), him. 18
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pemikiran serta metodologinya. Pada bab ini juga akan diulas orientasi pemikiran

Jalaluddin tentang neo-sufisme.

Bab IV. Bab ini mengulas kritik pemikiran neo-sufisme Jalaluddin
Rakhmat. Penyusun akan mengulas pemikiran Jalalaluddin. Dalam hal ini,
penyusun akan mengambil sub Sufisme dan Rekonstruksi Moralitas, Sufisme dan
Syari’at, Sufisme dan Formalitas Agama.

Bab V. Bab ini adalah bab penutup yang berisikan kesimpulan dari
keseluruhan penjelasan dari bab-bab diatas. Pada bab ini juga berisikan penegasan

dari hasil analisa serta saran-saran.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang pemikiran Jalaluddin Rakhmat dalam upaya
membangun paradigma neo-sufisme, Jalaluddin menggunakan paling tidak dua
level pendekatan, yaitu: pendekatan normatif-idealis dan pendekatan historis-
empiris. Yang dimaksud dengan pendekatan normatif-idealis adalah bahwa
pembaruan tasawuf yang hendak dirumuskan itu mengacu kepada norma-norma
yang bersumber dari ajaran Islam yang ideal.' Sedangkan pendekatan historis-
empiris digunakan setelah mencermati secara kritis bagaimana sebenarnya
pandangan ideal normatif al-Qur’an dan al-Hadis, kemudian diperbandingkan
dengan kenyataan secara empiris historis kondisi manusia dan perkembangannya
dalamn menjalani kehidupan. Metode dekonstruksi, tampak juga dilakukan Jalal.
Ini terlihat dari upaya yang dilakukannya dalam mendekonstruksi penafsiran-
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang dinilai tidak sesuai dengan pesan-pesan yang
dibawanya seperti semangat kebebasan, keadilan, kesejajaran, dan penghormatan
terhadap hak-hak asasi kemanusiaan.

Pada akhirnya, pada uraian yang telah disebutkan pada bab III, Jalaluddin

berpendapat bahwa :

! Pating tidak ada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadis, itulah
yang dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin dalam memecahkan berbagai persoalan hidup, baik
menyangkut wilayah sosial-budaya, ekonomi maupun keagamaan secara umum. Sumber utama
dan pertama yang dijadikan rujukan adalah Al-Qur’an yang diyakini sebagai sumber ilmu
tertinggi.

103
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Sufisme, menurut Jalal, mampu menjadi obat penawar bagi manusia
yang mengalami kebingungan identitas dan teraleniasi dari
identitasnya sebagai manusia. Sufisme merupakan terapi yang efektif
untuk membuat orang lebih manusiawi pula. Menjalani sufisme,
menurut Jalal, bukan berarti meninggalkan dunia. Tetapi, menjalani
sufisme justru meletakkan nilai yang tinggi pada dunia dan
memandang dunia sebagai media meraih spiritualitas yang sempurna.
Dengan demikian, manusia modern harus berangkat dari semangat
memiliki yang material ke semangat kekeluargaan yang spiritual.
Dari yang mengambil ke memberi. Di sini pula, aktivitas fakir dan
dzikir dapat diharmoniskan melalui terapi sebagai upaya mengasah
nilaisnilai spiritualitas manusia agar manusia lebih memiliki moralitas

yang tinggi s¢bagai makhluk yang dimuliakan Allah.

2. Dari karya-karya yang dihasilkat, khususnya terkait denga‘n sufismie,

nampaknya Jalaluddin ingin memberikan perubahan arah prilaku dan
pemikiran manusia, setta mengajak manusia untuk lebih meétijaga
akhldknya. Artinlya, pemikiran tersebut sesuai dengan kardktét neo-

sufisme yang-plritanis dan akti\m.‘)cngan demikian, djatdi rido-

sufisme yang dilakukan Jalal, lebih berorientasi pada upaya
merekonstruksi moralitas manusia. Sebab, dengan rekonstruksi moral,
maka manusia berpeluang meningkatkan keyakinan dan penghayatan
keberagamaan yang baik. Hal itu, berbeda dengan seorang fakih atau

seseorang yang lebih mengutamakan fikih daripada akhlaknya.

¢
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Sebab, dengan demikian, orang akan cenderung was-was bahkan
cenderung awas saat menjalani kehidupan ini. Bahkan, tidak jarang
seseorang yang mendahulukan fikih di atas akhlaknya cenderung
melakukan ‘penindasan’ terhadap nilai-nilai kemanusian, akibat dari

eksklusivitas dan kehati-hatiannya dalam menyikapi satu persoalan.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin penulis

sampaikan :

1.

Ajaran Sufisme yang kontekstual menjadi sangat penting untuk terus
dikembangkan dalam rangka memberikan penawar bagi kebingunan dan
kehilangan identitas manusia akibat kekeringan spiritualitas mereka dari
jeratan perkembangan modetnitas, tekhnologi dan ilmu pengetahuan.

UIN Sunan Kalijaga yang memegang prinsip atau paradigma keilmuan
yang integralistik menjadi sangat penting untuk mengembangkan dan

membumikan wacand sufisme.
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